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ABSTRACT

This study aims to analyze and then describe how the implementation of
instructional leadership by the principal in realizing the quality of education at SD
Negeri Kemuning. In this research, the method used is qualitative with a case
study approach. The data and information obtained in the study are the results of
observation, interviews, and documentation activities. The findings of the study
show that the instructional leadership by the principal in realizing the quality of
education at SD Negeri Kemuning has been implemented effectively through
optimal learning processes, supported by habituation activities, the P5 Silat
Kaserangan program, and the mandatory extracurricular activity of Scouts, thus
ensuring the quality of the school can be achieved.

Keywords: Implementation, Instructional leadership, and educational quality
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan kemudian mendeskripsikan
bagaimana implementasi kepemimpinan pembelajaran oleh kepala sekolah dalam
mewujudkan mutu pendidikan di SD Negeri Kemuning. Pada penelitian ini, metode
yang digunakan yaitu kualitatif dengan jenis penelitian yaitu studi kasus. Data dan
informasi yang diperoleh dalam penelitian merupakan hasil dari kegiatan
pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian yang diperoleh dari
kepemimpinan pembelajaran oleh Kepala Sekolah untuk mewujudkan mutu
pendidikan di SD Negeri Kemuning bahwa kepemimpinan pembelajaran telah
diimplementasikan dengan baik melalui proses pembelajaran yang maksimal,
yang diudkung oleh kegiatan pembiasaan, program P5 Silat Kaserangan, dan
ekstrakurikuler (wajib) yaitu Pramuka sehingga mutu sekolah dapat diwujudkan.

Kata Kunci: Implmentasi, Kepemimpinan pembelajaran,dan mutu pendidikan,

A. Pendahuluan dari sebuah Lembaga pendidikan

Di era globalisasi ini, kualitas
pendidikan menjadi fenomena dan
topik yang menarik sekaligus menjadi
tantangan bagi kita semua terutama
bagi mereka yang berperan di dalam

dunia pendidikan. Kualitas atau mtu

merupakan faktor penntu kberadaan
Lembaga pendidikan itu sendiri.
Feigenbaum (Amin, 2019)
berpendapat bahwa mutu atau
kualitas melingkupi kepuasan pada

pelanggan. Sedangkan menurut Elliot
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(Juliansyah,  2012)

bahwa mutu merupakan sesuatu

menegaskan

yang berbeda tergantung dari tempat,
waktu, tujuan, dan orang vyang
berbeda pula. Standarisasi mutu
pendidikan yang dimiliki  oleh
Indonesia menjadi pedoman bagi
seluruh Lembaga pendidikan, ahar
layanan  pendidikan  benar-benar
dapat bermanfaat bagi seluruh warga
masyarakat Indonesia dari Sabang
sampai Merauke tanpa terkecuali.
Standar mutu pendidikan yang
dimaksud telah diatur dalam pasal 1
ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor
32 Tahun 2013 menyebutkan bahwa
standar mutu pendidikan mencakup 8
standar, antara lain:  Standar

pembiayaan, standar sarana-
prasarana, standar tenaga pendidik
dan kependidikan, standar
pengelolaan, standar proses, standar
isi, standar kompetensi kelulusan,
dan standar penilaian pendidikan
(Peraturan Pemerintah No.32, 2013).
Jika kita berbicara mengenai mutu
pendidikan, maka erat kaitannya
dengan Mnurut
Rahmawati & Supriyanto (2020)

menjelaskan  bahwa

kepemimpinan.

tercapainya
tujuan dalam sebuah organisasi atau
lembaga bergantung padapemimpin

yang mampu menggerakkan,

mendorong, dan  menyemangati
bawahannya. Hasil berbagai

riset diantaranya yang telah
dilakukan oleh Manullang (2015) dan
Hamel (2021) hasilnya menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan yang
paling efektif dalam mewujudkan
mutu lembaga pendidikan adalah
kepemimpinan pembelajaran.

Pada dasarnya, kepemimpinan
pembelajaran sudah cukup lama
dikembangkan oleh beberapa abhli
dengan beberapa model yang efektif
digunakan dalam pengaplikasiannya.
Hallinger & Murphey (1985) mereka
mengembangkan tiga model dalam
penerapan kepemimpinan
pembelajaran di sekolah, diantaranya:
Proses Penyusunan misi sekolah,
lingkungan belajar yang kondusif, dan
pengembangan proses pembelajaran.
Model selanjutnya oleh Murphy (1990)
bahwa terdapat empat dimensi
kepemimpinan pembelajaran
diantaranya: Pengelolaan proses
pembelajaran, pengembangan misi
dan tujuan dari lembaga pendidikan,
lingkungan kerja yang memadai, dan
iklim sekolah yang positif dan yang
mendukung.

Berdasarkan  dimensi-dimensi
tersebut, jika kita analisis lebih dalam

bahwa apabila  dimensi-dimensi
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kepemimpinan pembelajaran berjalan
dan dapat diimplementasikan dengan
baik , maka terwujudlah mutu suatu
Lembaga pendidikan yang bermutu,
sehingga mampu bersaing dengan
sekolah lainnya. Dalam
meningkatkan mutu suatu Lembaga
pendidikan atau sekolah, tentunya
kita harus memiliki pijakan yang kuat.
Astuty (2014) telah

prinsip-prinsip yang menjadi landasan

meringkas

sebuah Lembaga pendidikan dalam
mewujudkan mutu yang tertuang
dalam Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2008,

kepemimpinan, fokus pada

diantaranya:

pelanggan, keterlibatan  seluruh
personil, adanya pendekatan proses,
terdapat pendekatan sistem pada
manajemen, keputusan diambil
melalui pendekatan fakta, adanya
interaksi  saling  menguntungkan
dengan pemasok, dan terdapat
peningkatan yang terjadi secara
berkesinambungan.

Sebagai pelanggan dalam
layanan jasa pendidikan, Masyarakt
mulai peka terhadap kualitas
lembaga pendidikan yang kerap
dikaitkan

kepemimpinan

dengan berjalannya
seorang kepala

sekolah.

Kepemimpinan seorang kepala
sekolah pada kenyataannya menjadi
sorotan yang dapat dinilai dan
dibandingkan oleh masyarakat
sebagai pelanggan dari  jasa
pendidikan yang diberikan.
Kepedulian dan penilaian orang tua
peserta didik sangat berguna bagi
kemajuan sekolah (Malindo dkk,
2020).

Kondisi SD Negeri Kemuning
yang berada di perbatasan antara
Kabupaten Serang dengan Kota
Serang, tidak menjadikannya sebagai
sekolah yang etrtinggal. SD Negeri
Kemuning justru memiliki prestasi-
prestasi serta pencapaian yang luar
biasa dibandingkan dengan Sekolah
lainnya. Hal ini dapat terbukti dari
Akreditasi SD Negeri Kemuning yang
terakreditasi A. Kemauan dan
semangat yang kuat dapat membawa
kemajuan pada suatu sekolah (Wisda,
2021). Kepala sekolah bersama
warga sekolah secara terus menerus
berupaya meningkatkan mutu
sekolah mengingat keberlangsungan
sekolah pada masa mendatang
sangat bergantung pada keberadaan
atau tingkat capaian mutu. Hal inilah
yang menjadi wujud tanggung jawab
sekolah secara menyeluruh terhadap

proses pendidikan. Septiana, dkk
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(2018) menjelaskan tentang upaya
mewujudkan mutu sekolah bertujuan
sekolah

mengarahkan sebagai

lembaga yang mengedepankan
layanan pendidikan dengan penuh
rasa tanggung jawab bagi peserta
didik dan umumnya bagi masyarakat.

Pada dasarnya, orang tua para
peserta didik juga masyarakat,
menilai bukan hanya berdasarkan
akreditasi sekolah yang tinggi,
melainkan juga menilai dari hasil
prestasi belajar siswa. Hal tersebut
tentunya menjadi tantangan tersendiri
bagi SD Negeri Kemuning Berbagai
upaya telah dilakukan oleh SD Negeri
Kemuning dalam mendorong
peningkatan prestasi hasil belajar
siswa. Keberadaan seorang kepala
sekolah menjadi faktor utama dalam
upaya tersebut ditunjang dengan
tenaga pendidik yang memiliki
kompetensi dibarengi dengan standar
kurikulum yang memadai serta
adanya pembelajaran yang berjalan
sesuai dengan harapan. Bila hal-hal
yang menunjang tersebut terpenuhi
maka terwujudlah proses dan hasil
belajar peserta didik yang meningkat
dari waktu ke waktu. Peningkatan
mutu  dalam  suatu Lembaga
pendidikan mencerminkan dua sudut

pandang yang harus seimbang yaitu

mutu dilihat dari proses dalam
pendidikan dan mutu dilihat dari sisi
hasil dari pendidikan (Ambarita,
2009).

Pada kenyataannya, meskipun
SD Negeri Kemuning memiliki tingkat
Akreditasi sekolah yang unggul yaitu
A, Sekolah masih tetap harus
mempertahankan dan meningkatkan
prestasi hasil belajar siswa. Hal ini
terjadi mengingat terbatasnya waktu
dan pembimbingan terhadap siswa
dalam kegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan hanya pada pagi
hingga siang hari. Berangkat dari
masalah tersebut kepala sekolah
bersama bawahannya menyusun dan
melaksanakan kegiatan pembiasaan
yang dilaksanakan pada jam efekiif,
program P5 Silat Kaserangan yang
dilakukan sekali dalam seminggu,
dan ekstrakurukuler yang dilakukan
setiap seminggu sekali di luar jam
efektif sebagai langkah strategis
untuk mendukung kegiatan akademik
yang dimaksudkan untuk
mengembangkan bakat dan minat
peserta didik serta menambah
pengetahuan dan keterampilan yang
bermuara pada peningkatan prestasi
siswa.

Pelaksanaan  pembelajaran,

program pembiasaan, program P5
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Silat Kaserangan, dan Ekstrakurikuler
yang dilaksanakan secara maksimal
di SD Negeri Kemuning menjadi hal
yang sangat baik dan menonjol
diantara sekolah lainnya. Hal ini
menjadi sangat unik dan menarik dan
mendapat tanggapan yang sangat
positif dari masyarakat mengingat
hampir setiap hari tercipta suasana
belajar di sekolah dari pagi sampai
siang hari dimaksimalkan untuk
kegiatan pembelajaran dan
pembiasaan, sedangkan seminggu
sekali dilakukan Program P5 Silat
Kaserangan dan Program
Ekstrakurikuler. Dengan demikian hal
ini peneliti anggap sebagai gejala
berjalannya kepemimpinan

pembelajaran.

Sehubungan  dengan  hal
tersebut peneliti bermaksud
melakukan penelitian tentang

impelementasi kepemimpinan
pembelajaran kepala sekolah dalam
mewujudkan  mutu  SD  Negeri
Kemuning.

Penelitian ini dianggap urgen
mengingat
pendidik

belajar siswa pada sebuah sekolah

keberhasilan  tenaga
meningkatkan  prestasi
sangat bergantung pada
implementasi kepemimpinan

pembelajaran. Hasil penelitian

sebelumnya, Tanama, dkk (2017)
secara spesifik membuktikan bahwa
kepemimpinan pembelajaran dapat
meningkatkan prestasi belajar
peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana
implementasi kepemimpinan
pembelajaran oleh kepala sekolah
dengan menggerakkan sumber daya
yang ada di sekolah untuk
memaksimalkan pembelajaran yang
didukung dengan kegiatan supervisi
dan berbagai kegiatan ekstrakurikuler
yang disertai dengan kegiatan
monitoring dan evaluasi kepala
sekolah. Upaya tersebut diharapkan
dapat membawa peningkatan
prestasi belajar peserta didik sebagai

wujud mutu SD Negeri Kemuning.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian implementasi
kepemimpinan pembelajaran guna
mewujudkan mutu sekolah ini adalah
metode kualitatif dengan jenis studi
kasus. Pengambilan data dan
informasi dari kegiatan dalam kurun
waktu tertentu mencirikan penelitian
studi kasus (Creswell & Creswell,

2018).
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Dengan pendekatan ini peneliti
menganalisis berdasarkan data yang
terkumpul, mendeskripsikan secara
komprehensif tentang implementasi
kepemimpinan pembelajaran dan
peningkatan mutu SD  Negeri
Kemuning. Data dan informasi

diperoleh melalui pengamatan
terhadap kegiatan di sekolah. yang
dipadukan dengan hasil wawancara
peneliti terhadap para informan
kemudian dilengkapi dengan
dokumentasi sekolah. Kata-kata dan
tindakan informan menjadi sumber
data dilengkapi dokumen lainnya
Moleong (2019). Mengikuti pendapat
Sugiyono (2021) informan yang dipilih
oleh peneliti ialah orang yang
dianggap sebagai penentu kebijakan
SD Negeri Kemuning (purposive
sampling) vyaitu kepala sekolah
namun untuk melengkapi dan
memperkuat hasil penelitian, peneliti
memilih informan-informan lain yaitu
beberapa guru, dan tenaga
kependidikan (snowball sampling).
Peneliti menggunakan lembar
pengamatan dan instrumen
wawancara Yyang tersusun untuk
mengumpulkan data dan informasi
disertai catatan-catatan hasil di
tempat penelitian. Alat bantu yang

digunakan peneliti  untuk dapat

mendokumentasikan dan merekam
wawancara saat penelitian berupa
handphone.

Selanjutnya data dan informasi
dikumpulkan untuk diolah dan
disesuaikan dengan fokus dan tujuan

penelitian ini melalui tiga teknik
analisis data diantaranya: kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles, et al. 2014). Agar
data dan informasi betul-betul dapat
dipercaya maka harus melalui
pengujian keabsahan data. Riyanto
(2007) Menyebutkan 4 standar
pengujian tersebut antara lain:
dependability, credibility,

transferability, dan conformability.

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Fokus utama dari penelitian ini
adalah implementasi kepemimpinan
pembelajaran oleh Kpala Sekolah SD
Negeri Kemuning dalam mewujudkan
Mutu pendidikan.

Kepala sekolah secara efektif
menggerakkan seluruh warga
sekolah untuk memaksimalkan
kegiatan pembelajaran yang

berlangsun.  Komitmen bersama
untuk meningkatkan prestasi belajar
peserta didik selain dari

dimaksimalkannya pembelajaran,
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juga didukung dengan pelaksanaan

kegiatan program pembiasaan,
program P5 Silat Kaserangan dan
Ekstrakurikuler. Upaya kepala
sekolah sebagai sosok pemimpin
pebelajaran mampu mengefektifkan
kegiatan

pembelajaran, program

pembiasaan, program P5 Silat
Kaserangan dan  ekstrakurikuler
sebagai upaya mewujudkan mutu
sekolah.

Kepala sekolah secara efektif
smengarahkan setiap kegiatan yang
dilakukan oleh warga sekolah menuju
pencapaian misi dan tujuan sekolah
sebagaimana yang telah disepakati
bersama. Kepala sekolah selalu
memotivasi warga sekolah tentang
seberapa pentingnya peningkatan
prestasi  belajar. Arahan dan
dorongan kepala sekolah sebagai
bentuk implementasi kepemimpinan
pembelajaran  dan  berkontribusi
terhadap peningkatan prestasi belajar
bagi siswa.

Kegiatan pembelajaran yang
bermutu dapat dilakukan melalui
berbagai hal, diantaranya vyaitu
dengan penyusunan dan
pengmbangan Modul Ajar. Suasana
pembelajaran yang diciptakan oleh
pendidik selalu diupayakan

menyenangkan dan  menggiring

setiap siswa untuk aktif bertanya dan
menjawab baik kepada gurunya
maupun sesama rekan sebayanya.
Hal ini menjadikan Pembelajaran
menjadi  lebih menantang dan
menggali minat serta bakat peserta
didik seiring dengan perkembangan
fisik dan sikologisnya. Para tenaga
pendidik
kepada

membuka  kesempatan
peserta didik untuk
menunjukkan dan mengembangkan
kreativitas serta kemandiriannya.

Kepala SD Negeri Kemuning
selalu berusaha secara maksimal
untuk memfasilitasi tenaga pendidik
baik dalam menyusun dan
mengembangkan modul ajar dan
bahkan bahan ajar.  Supervisi
akademik juga secara
berkesinambungan dilakukan guna
membantu para guru dalam melihat
kekurangan dan kelebihannya dalam
melaksanakan proses pembelajaran
dengan memberikan masukan dan
saran perbaikan. Di samping itu agar
perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran berjalan maksimal,
kepala sekolah menyelenggarakan
supervisi teman sejawat, hal ini dapat
dilakukan melalui kegiatan observasi
antar rekan sejawat.

Dokumen hasil supervisi Kepala

SD Negeri Kemuning dapat
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mendeskripsikan bagaimana modul
ajar yang dirancang dan
dikembangkan telah lengkap,
sistematis serta  memperhatikan
kebutuhan siswa telah diterapkan
dengan baik dalam proses
pembelajaran. Hasil wawancara
peneliti  dengan kepala sekolah
menguatkan hasil supervisi akademik
yang menunjukkan selarasnya
perencanaan dan pengembangan
modul ajar dengan pelaksanaan
pembelajaran yang efektif,
menyenangkan, dan  memenuhi
kebutuhan siswa.

Walaupun proses pembelajaran
telah dilakukan secara maksimal
namun kenyataannya belum
sepenuhnya dapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik. Analisa
dan evaluasi SD Negeri Kemuning
menunjukkan bahwa pembelajaran
dari sisi waktu dan pembimbingan
terbatas. Hal ini mendorong kepala
sekolah bersama pendidik dan
tenaga pendidiknya untuk menyusun
program strategis dan paling efektif
serta mendukung dalam upaya
tersebut yang mana upaya tersebut
yaitu melaksanakan program
pembiasaan, program P5 Silat

Kaserangan, dan Ekstrakurikuler.

Kepala sekolah bersama
dengan pendidik dan tenaga pendidik
Menyusun program pembiasaan,
program P5 Silat Kaserangan, dan
Ekstrakurikuler wajib Pramuka.
Program pembiasaan yang
disusun dan dilaksanakan adalah
program pembiasaan penanaman
sikap religious yaitu melaksanakan
pembiasaan shalat dhuha dan kultum
yang wajib diikuti oleh siswa-siswi
kelas 3 sampai dengan kelas 6.
Program pembiasaan Shalat Dhuha
dan kultum dilakukan setiap hari
jumat pagi dari pukul 07.00 sampai
dengan pukul 08.00. Selain itu
program pembiasaan yang kedua
yaitu SERASI (Selasa Literasi).
Program pembiasaan ini dilakukan
setiap hari selasa pagi, yang wajib
diikuti mulai dari kelas 3 sampai
dengan kelas 6.
pembiasaan SERASI dilakukan di

pagi hari yaitu dari pukul 07.00

Program

sampai dengan pukul 07.30 sebelum

kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan di kelas. Program
Literasi ini dilakukan di lapangan
dimana siswa secara bersama-sama
membaca sebuah buku, kemudian
dilakukan evaluasi dan konfirmasi
berdasarkan hasil bacaan yang telah
dibacanya.

Program pembiasaan
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selanjutnya yaitu Sarapan sehat dan
bergizi. Program ini dilaksanakan
setiap hari Rabu yang wajib diikuti
oleh siswa siswi dari kelas 1 sampai
dengan kelas 6. Program
pembiasaan ini dilakukan di pagi hari
mulai dari pukul 07.00 sampai
dengan pukul 07.30, untuk
membiasakan peserta didik
memakan makanan yang sehat dan
bergizi, yang tentunya akan
berpengaruh terhadap Kesehatan
fisik siswa siswi dalam melaksanakan
proses atau kegiatan pembelajaran di
sekolah.

Program P5 Silat Kaserangan.
Program P5 yang dipilih pada tahun
pelajaran ini yaitu Silat Kaserangan
yang meruapak Silat khas Kabupaten
Serang. Silat Kaserangan dipilih
sebagai bentuk pelestarian budaya
daerah. Silat Kaserangan dapat
menambah wawasan, pengetahuan,
serta keterampilan siswa siswa SD
Negeri Kemuning. Program P5 Silat
Kaserangan ini dilakukan sebanyak
sekali dalam seminggu yaitu pada
hari sabtu, dengan materi
pembelajaran berfokus pada juru
baku dari silat Kaserangan.

Selanjutnya  yaitu  program
Ekstrakurikuler  waijib Pramuka.

Program Ekstrakurikuler ini wajib

diikuti oleh peserta didik dari kelas 1
sampai dengan kelas 6 yang terbagi
dalam kelompok Siaga dan kelompok
Penggalang. Program ini dilakukan
untuk  menambah  pengetahuan,
wawasan, dan keterampilan peserta
didik  dalam mahir  Pramuka.
Ekstrakurikuler ini dilakukan setiap
seminggu sekali yaitu pada hari jumat
siang sampai dengan sore.
Pelaksanaan Pembelajaran,
program pembiasaan, Program P5
Silat Kasrangan dan kegiatan
ekstrakurikuler yang berjalan
maksimal di SD Negeri Kemuning
menjadikan sekolah ini sebagai
sebuah komunitas belajar yang
penuh dengan suasana belajar
(learning school). Kepala sekolah
sebagai pemimpin  pembelajaran
telah berhasil menumbuhkan motivasi
semua warga  sekolah untuk
berkonstribusi dalam mengejar
prestasi. Usaha yang
berkesinambungan yang dilakukan
pihak sekolah semata-mata demi

terwujudnya mutu sekolah.

Kepemimpinan Pembelajaran oleh Kepala
Sekolah

|
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1. Upaya Kepala Sekolah sebagai
pemimpin pembelajaran untuk
mewujudkan mutu sekolah

2. Proses pembelajaran berlangsung
efektif, aktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan.

3. Terlaksananya program pembiasaan,
program P5 Silat Kaserangan, dan
Ekstrakurikuler PWajib Pramuka.

l

Mutu Sekolah

Gambar 1. Upaya mewujudkan mutu
pendidikan di SD Negeri Kemuning

Semangat kebersamaan yang
dibangun di SD Negeri Kemuning
menjadi modal utama dalam meraih
mutu sekolah yang lebih baik. Kepala
sekolah menggerakkan  seluruh
sumber daya yang ada. Melalui
kewenangannya kepala sekolah
memastikan pelaksanaan
pembelajaran berjalan secara aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Kepala sekolah juga
secara periodik memantau dan
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler yang telah dirancang
bersama. Komitmen dan rasa
tanggung jawab dari seluruh warga
sekolah ini mewujudkan hasil yang
membangggakan berupa prestasi
belajar siswa yang  semakin

meningkat.

Kepala SD Negeri Kemuning
selaku pengendali dan penanggung
jawab melakukan monitoring dan
evaluasi secara berkala terhadap
pelaksanaan

kegiatan program

pembiasaan, program PS5 Silat
Kaserangan, dan program
ekstrakurikuler wajib yaitu Pramuka.
Kepala sekolah berwenang dan
bertanggungjawab terhadap seluruh
kegiatan di sekolah (Indrayadidkk,
2021). Adapun hal-hal yang menjadi
fokus pemantauan dan evaluasi
kepala sekolah diantaranya:
ketepatan waktu yang telah
direncanakan, kesesuaian materi,
dan tingkat kehadiran baik pendidik
sebagai pembina maupun peserta
didik. Selanjutnya, kepala SD Negeri
Kemuning membuka ruang diskusi
kepada pendidik bahkan peserta didik

untuk membahas apa saja dan

bagaimana perkembangan
pelaksanaan kegiatan yang
dilaksanakan. Diskusi

diselenggarakan untuk membahas
sejauh mana kemajuan dan
kelemahan dalam kegiatan program
pembiasaan, program PS5 Silat
Kaserangan, dan Program
ekstrakurikuler Pramuka. Selanjutnya,
bila pada kenyataannya terdapat

kelemahan atau kekurangan maka
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perlu disepakati sebuah solusi yang
terbaik sehingga ke depannya proses
dan hasil kegiatan terwujud sesuai
harapan.

Seluruh kegiatan di SD Negeri
Kemuning diarahkan untuk
meningkatkan mutu sekolah. Prestasi
belajar peserta didik berangkat dari
proses pembelajaran yang maksimal
serta didukung oleh oleh kegiatan
program pembiasaan, program P5
Silat Kaserangan, dan program
Ekstrakurikuler wajib Pramuka, yang
dilaksanakan  secara  konsisten.
Mewujudkan sekolah yang bermutu
merupakan tujuan utama SD Negeri
Kemuning. Bush (2018) menegaskan
tujuan  sekolah  harus menjadi
prioritas yang utama. Tujuan yang
telah dirancang bersama dapat
tercapai sangat ditentukan oleh
kepala sekolah dalam bagaimana ia
mampu mengarahkan dan
memfasilitasi seluruh warga sekolah.
Smentara itu, yang perlu juga disoroti,
mengenai semangat kebersamaan
yang tetap dibangun oleh kepala
sekolah demi tercapainya tujuan
sekolah. Hakikatnya tujuan akhir dari
terwujudnya sekolah yang bermutu
agar dapat bersaing dengan sekolah
lainnya dan tetap mendapat tempat di

hati masyarakat.

D. Kesimpulan

Kepemimpinan pembelajaran di
SD Negeri Kemuning telah berjalan
dengan baik ditandai dengan seluruh
kegiatan diarahkan agar tercapainya
visi, misi, dan tujuan sekolah. Kepala
Sekolah SD  Negeri

berhasil menciptakan

Kemuning
lingkungan
belajar yang aman dan nyaman bagi
seluruh  warga sekolah. Dimana
Suasana yang tercipta penuh
semangat dan menyenangkan dalam
kegiatan pembelajaran.

Meskipun pembelajaran telah
dilaksanakan secara maksimal
namun dianggap masih belum sesuai
harapan dalam upaya peningkatan
prestasi belajar peserta didik secara
menyeluruh. Berangkat dari hal ini,
kepala sekolah bersama bawahannya
terus berupaya untuk mencapai
harapan bersama tersebut.

Langkah yang strategis guna
mencapai hal tersebut adalah
sekolah menyelenggarakan kegiatan
program pembiasaan yang terdiri dari
pembiasaan shalat dhuha dan kultum
di hari jumat, program pembiasaan
SRASI vyaitu Selasa Literasi, dan
program pembiasaan Sarapan sehat
dan bergizi. Selanjutnya juga

dilaksanakan program P5 Silat

367



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

Kaserangan, yaitu untuk menambah
wawasan serta pengetahuan siswa
mengenai kebudayaan lokal vyaitu
silat kaserangan.

Dan yang terakhir yaitu
melaksanakan ekstrakurikuler wajib
Pramuka baik dari kelas 1 sampai
dengan kelas 6 untuk menambah
wawasan, pengetahuan dan

ketermpilan siswa dalam mahir

pramuka. Kepala sekolah juga
berhasil mendukung kegiatan
pembelajaran sebagai upaya

peningkatan prestasi belajar peserta
didik.
Peningkatan  prestasi yang

dimaksud sebagai perwujudan
sekolah yang bermutu dan mampu
bersaing dengan sekolah lain.
Tingginya tingkat kepuasan peserta
didik dan orang tua selaku pengguna
layanan jasa pendidikan
mengantarkan SD Negeri Kemuning
menjadi  salah  satu lembaga
pendidikan yang bermutu dan sangat

diminati oleh masyarakat.
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